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Abstrak

Pendahuluan: Overweight pada anak sekolah dasar (SD) menjadi masalah gizi yang dapat berkontribusi terhadap
berbagai risiko kesehatan seperti kanker, diabetes, masalah pernapasan, serta gangguan psikologis. Salah satu faktor
utama adalah rendahnya konsumsi sayur dan buah, yang dipengaruhi oleh kurangnya edukasi gizi. Upaya intervensi
yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap konsumsi sayur dan buah menjadi penting untuk
mengatasi masalah overweight pada anak. Tujuan; Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui perbedaan
edukasi gizi dengan flash card dan powerpoint terhadap pengetahuan dan sikap konsumsi sayur dan buah anak usia
10-12 tahun di SDN 001 Sambutan Kota Samarinda. Metode; Jenis penelitian ini adalah kuantitatif quasy
experimental dengan desain two group pre test-post test, dilakukan pada Februari 2024 dengan responden
berjumlah 36 siswa/i kelas V. Uji statistik dilaksanakan melalui uji T-Test Paired untuk menguji perbedaan antara
kelompok perlakuan dan kontrol. Hasil; Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi dengan flash card dan
powerpoint berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap. Flash card memberikan
peningkatan pengetahuan dan sikap yang lebih besar dibandingkan powerpoint, dengan perbedaan signifikan antara
kedua metode. Kesimpulan; Kesimpulan dalam penelitian ini adalah edukasi gizi mempergunakan flash card dan
powerpoint efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap konsumsi sayur dan buah, dengan flash card menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan dibanding powerpoint.

Kata Kunci: Overweight Anak, Edukasi Gizi, Konsumsi Sayur dan Buah, Flash Card, Powerpoint

Abstract

Background: Overweight in elementary school students is a nutritional issue that contributes to various health
risks, including cancer, diabetes, respiratory problems, and psychological disorders. One of the main factors is
low vegetable and fruit consumption, influenced by a lack of nutrition education. Effective intervention strategies
to improve knowledge and attitudes toward vegetable and fruit consumption are essential in addressing childhood
overweight. Objective; The aim of this study was to determine the differences in overweight nutrition education
using flash cards and PowerPoint on knowledge and attitudes towards vegetable and fruit consumption at SDN
001 Sambutan Kota Samarinda. Methods; This quantitative quasi-experimental research employed a two-group
pre-test-post-test design, conducted in February 2024 with 36 fifth-grade students as respondents. Statistical tests
were performed using paired T-tests to examine differences between both groups. Results; The results showed that
education using flash cards and powerpoint significantly improves knowledge and attitudes. Flash cards resulted
in a greater increase in knowledge and attitudes compared to powerpoint, with a significant difference between the
two methods. Conclusion; In conclusion, nutrition education using flash cards and powerpoint effectively enhances
knowledge and attitudes towards vegetable and fruit consumption, with flash cards showing a more significant
improvement compared to powerpoint.

Keywords: Childhood Overweight, Nutrition Education, Vegetable and Fruit Consumption, Flash Cards,
Powerpoint
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PENDAHULUAN

Overweight atau berat badan berlebih merupakan masalah kesehatan yang dapat menyebabkan
kemungkinan adanya penyakit serius, seperti kanker, diabetes, dan masalah pernapasan, serta masalah
psikologis seperti kecemasan dan depresi. Di Indonesia, overweight pada anak-anak usia sekolah (5-12
tahun) masih menjadi isu gizi yang signifikan (1). Berdasarkan data WHO, prevalensi overweight dan
obesitas pada anak usia 5-19 tahun meningkat sebesar 14% sejak 1975 hingga 2016 (2). Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) 2018 melaporkan bahwa prevalensi overweight pada anak laki-laki usia 5-12 tahun
mencapai 10,4%, sedangkan pada anak perempuan sebesar 11,2%. Di Kalimantan Timur, prevalensinya
mencapai 9,68% (3). Data dari Dinas Kesehatan Kota Samarinda tahun 2022 menunjukkan bahwa
Puskesmas Sungai Kapih mencatat kasus overweight terbanyak, dengan 1.059 siswa SD kelas 2-6
terdampak, dan SDN 001 Sambutan melaporkan 82,26% siswanya mengalami overweight (4,5).

Konsumsi buah dan sayur yang rendah merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
overweight. Berdasarkan Riskesdas 2018, sebanyak 95,5% populasi usia >5 tahun di Indonesia masih
kurang dalam mengonsumsi buah dan sayur, dengan tren serupa di Kalimantan Timur dan Kota Samarinda
(3). Studi pendahuluan di SDN 001 Sambutan menunjukkan bahwa 30 siswa overweight usia 10-12 tahun
memiliki skor rata-rata pengetahuan 60,3 dan sikap 69,3 terhadap konsumsi buah dan sayur, yang
mengindikasikan perlunya intervensi pendidikan gizi untuk meningkatkan kesadaran dan kebiasaan
konsumsi sehat.

Overweight pada anak usia sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk aktivitas fisik yang
kurang, pola makan tidak seimbang, faktor genetik, serta wawasan yang rendah mengenai pentingnya
konsumsi sayur dan buah (6). Pedoman Gizi Seimbang merekomendasikan bahwa anak-anak harus
mengonsumsi 300-400 gram sayur dan buah per hari (7). Penelitian di beberapa wilayah Afrika, Amerika,
dan Asia menunjukkan bahwa 20% anak usia 5-14 tahun mengalami overweight akibat rendahnya
pengetahuan tentang konsumsi sayuran dan buah-buahan (8).

Penelitian ini mempergunakan media flash card dan powerpoint sebagai alat edukasi untuk
meningkatkan pembelajaran dan sikap mengkonsumsi sayur dan buah-buahan pada anak usia 10-12 tahun.
Media permainan dianggap efektif untuk pembelajaran pada anak-anak karena melibatkan indera lebih
banyak dan memperkuat daya ingat (9). Milenia & Herdhianta (2022) menemukan bahwasanya edukasi
mempergunakan flash card meningkatkan pengetahuan serta sikap mengkonsumsi gizi seimbang pada
siswa SD (10). Azhari & Fayasari (2020) juga memperlihatkan bahwasanya penyuluhan dengan media
ceramah efektif dalam peningkatan pengetahuan, sikap, serta perilaku konsumsi sayuran dan buah-buahan
(12).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji penelitian yang berjudul
“Perbedaan Edukasi Gizi Menggunakan Flash Card dan Powerpoint terhadap Pengetahuan dan Sikap
Konsumsi Sayur dan Buah Anak Usia 10-12 Tahun di SDN 001 Sambutan Kota Samarinda”. Penelitian
ini diharapkan dapat menemukan metode edukasi gizi yang lebih efektif untuk meningkatkan
pembelajaran serta sikap anak-anak terhadap konsumsi sayuran dan buah-buahan. Hasil penelitian akan
memberikan kontribusi dalam bidang Gizi Masyarakat dan membantu mengurangi prevalensi overweight
pada anak.

METODE

Penelitian ini berjenis kuantitatif melalui penggunaan desain quasy experimental untuk
membandingkan efektivitas edukasi gizi dengan mempergunakan flash card dan penyuluhan gizi
mempergunakan powerpoint. Desain penelitian ini melibatkan 2 kelompok yang akan diujikan, yang
pertama kelompok perlakuan dan yang kedua kelompok kontrol, yang mana setiap kelompok nantinya
menjalani pre-test serta post-test dalam mengkaji perbedaan hasil sebelum serta sesudah intervensi.
Penelitian ini dilakukan di SDN 001 Sambutan Kota Samarinda, dengan populasi siswa usia 10-12 tahun
dari kelas 1V dan V, berjumlah 150 orang. Sampel dari penelitian ini diperoleh melalui teknik simple
random sampling, sebanyak 36 siswa yang dikelompokkan secara rata menjadi 2 kelompok, masing-
masing 18 siswa.

Dalam prosedur penelitian, kelompok kontrol akan menerima penyuluhan gizi mempergunakan
powerpoint selama dua sesi, sedangkan kelompok perlakuan akan mempergunakan flash card dengan
cara yang sama. Prosedur meliputi pre-test supaya mengetahui tingkat pengetahuan serta sikap sebelum
intervensi, pelaksanaan intervensi, dan post-test yang dilaksanakan tiga hari sesudah intervensi. Penelitian
ini mempergunakan kuesioner pre-test juga post-test, serta media edukasi berupa flash card dan
powerpoint. Kuesioner pengetahuan berupa pertanyaan pilihan ganda sebanyak 9 butir pertanyaan,
sedangkan kuesioner sikap berupa pernyataan setuju dan tidak setuju sebanyak 8 butir pernyataan.
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Pengolahan data dilakukan dengan aplikasi SPSS untuk analisis statistik, termasuk uji validitas dan
reliabilitas kuesioner. Teknik analisis data melibatkan editing, skoring, coding, dan input ke dalam sistem.
Data kemudian dilakukan analisis dengan SPSS versi 25. Dalam penelitian ini, analisis univariat
dilakukan dalam pendeskripsian distribusi frekuensi variabel, sedangkan analisis bivariat untuk menguji
keterdapatan perbedaan pada kedua kelompok yang mempergunakan uji T-Test Paired serta T-Test
Independent jika data berdistribusi normal.

HASIL

Karakteristik Sampel: Tabel 1 menunjukkan distribusi karakteristik sampel. Penelitian ini
melibatkan 150 siswa dan siswi usia 10-12 tahun dari SDN 001 Sambutan Kota Samarinda sebagai
populasi, dengan 36 siswa terpilih sebagai sampel, terdiri dari 18 siswa di masing-masing kelompok
perlakuan dan kontrol, tanpa adanya drop out. Karakteristik sampel memperlihatkan bahwasanya dalam
kelompok perlakuan, komposisi jenis kelamin seimbang dengan 9 laki-laki dan 9 perempuan, sedangkan
kelompok kontrol didominasi oleh perempuan dengan 10 orang (55,6%). Dari segi usia, mayoritas siswa
berusia 11 tahun, yakni 16 orang (88,9%) di kelompok perlakuan dan 13 orang (72,2%) di kelompok
kontrol. Uji homogenitas menghasilkan nilai p = 0,119 (>0,05), mengindikasikan distribusi data homogen
dan tidak terdapat perbedaan signifikan pada kedua kelompok.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Sampel

Karakteristik Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol p-value
n % n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 9 50 8 44,4
Perempuan 9 50 10 55,6
Usia 0,119
10 tahun 1 5,6 1 5,6
11 tahun 16 88,9 13 72,2
12 tahun 1 5,6 4 22,2
Total 18 100 18 100

Tingkat Pengetahuan: Pada kelompok perlakuan, pengetahuan baik meningkat dari 7 orang
(38,9%) menjadi 15 orang (83,3%), pengetahuan cukup menurun dari 5 orang (27,8%) menjadi 2 orang
(11,1%), dan pengetahuan kurang juga menurun dari 6 orang (33,3%) menjadi 1 orang (5,6%). Pada
kelompok kontrol, pengetahuan baik meningkat dari 6 orang (33,3%) menjadi 10 orang (55,6%),
pengetahuan cukup menurun dari 6 orang (33,3%) menjadi 5 orang (27,8%), dan pengetahuan kurang
juga menurun dari 6 orang (33,3%) menjadi 3 orang (16,7%). Pada kelompok perlakuan, sikap negatif
menurun dari 2 orang (11,1%) menjadi 1 orang (5,6%), sementara sikap positif meningkat dari 16 orang
(88,9%) menjadi 17 orang (94,4%). Pada kelompok kontrol, sikap negatif menurun dari 4 orang (22,2%)
menjadi 2 orang (11,1%), sementara sikap positif meningkat dari 14 orang (77,8%) menjadi 16 orang
(88,9%).

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan dan Sikap

Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
Kategori Pre test Post test Pre test Post test
n % n % n % n %
Pengetahuan
Kurang 6 33,3 1 5,6 6 33,3 3 16,7
Cukup 5 27,8 2 11,1 6 33,3 5 27,8
Baik 7 38,9 15 83,3 6 33,3 10 55,6
Total 18 100 18 100 18 100 18 100
Sikap
Negatif 2 11,1 1 5,6 4 22,2 2 11,1
Positif 16 88,9 17 94,4 14 77,8 16 88,9
Total 18 100 18 100 18 100 18 100

Tingkat Pengetahuan dan Sikap pada Kelompok Perlakuan: Terdapat peningkatan rata-rata
pengetahuan siswa sebesar 17,91 setelah diberikan penyuluhan gizi mempergunakan flash card. Hasil
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paired t-test memperlihatkan nilai p = 0,001 (<0,05). Perihal tersebut memperlihatkan bahwasanya media
flash card berpengaruh signifikan terhadap meningkatnya pengetahuan konsumsi sayur dann buah pada
anak. Terdapat peningkatan rata-rata sikap siswa sebesar 9,72 setelah penyuluhan gizi mempergunakan
flash card. Hasil paired t-test dengan nilai p = 0,006 (<0,05). Perihal tersebut memperlihatkan bahwasanya
media flash card memiliki dampak signifikan pada peningkatan sikap konsumsi sayur dan buah pada anak.

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan dan Sikap pada Kelompok Perlakuan

Variabel n Mean AMean Nilai t p value
Pengetahuan
Sebelum intervensi 18 66,60
Sesudah intervensi 18 78,94 17,91 -3.824 0,001
Sikap
Sebelum intervensi 18 72,92
Sesudah intervensi 18 82,64 9,72 -3.131 0,006

Tingkat Pengetahuan dan Sikap pada Kelompok Kontrol: Terdapat peningkatan rata-rata
pengetahuan siswa sebesar 9,26 setelah diberikan penyuluhan gizi mempergunakan powerpoint. Hasil
paired t-test memperlihatkan nilai p = 0,007 (<0,05). Perihal tersebut memperlihatkan bahwasanya media
powerpoint berpengaruh signifikan terhadap meningkatnya pembelajaran konsumsi sayuran dan buah-
buahan pada anak. Terdapat peningkatan rata-rata sikap siswa sebesar 2,73 setelah diberikan penyuluhan
gizi mempergunakan powerpoint. Hasil paired t-test memperlihatkan nilai p = 0,042 (<0,05). Perihal
tersebut memperlihatkan bahwasanya media powerpoint berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
sikap konsumsi sayur dan buah pada anak.

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan dan Sikap pada Kelompok Kontrol

Variabel n Mean AMean Nilai t p value
Pengetahuan
Sebelum intervensi 18 65,37
Sesudah intervensi 18 74,63 9,26 -3,073 0,007
Sikap
Sebelum intervensi 18 69,44
Sesudah intervensi 18 82,64 2,13 -2,204 0,042

Tingkat Pengetahuan dan Sikap Sesudah Intervensi pada Kelompok Perlakuan dan Kontrol: Nilai
rata-rata dari hasil belajar pengetahuan pada kelompok perlakuan yakni 84,51, sedangkan kelompok
kontrol mencapai 74,63. Uji Independent T-test memaparkan hasil Sig. (2-tailed) sebesar 0,045 (<0,05),
memperlihatkan bahwasanya ditemukan perbedaan pengetahuan secara signifikan antara kelompok yang
mempergunakan flash card dan powerpoint. Nilai rata-rata hasil belajar sikap pada kelompok perlakuan
yakni 82,64, sementara kelompok kontrol mencapai 72,22. Uji Independent T-test memaparkan hasil Sig.
(2-tailed) sebesar 0,042 (<0,05), memperlihatkan bahwasanya ditemukan perbedaan sikap secara
signifikan antara kelompok yang mempergunakan flash card dan powerpoint.

Tabel 5. Tingkat Pengetahuan dan Sikap Sesudah Intervensi pada Kelompok Perlakuan

dan Kontrol
Variabel n Mean SD Sig. (2-tailed)
Pengetahuan
Kelompok Perlakuan 18 84,51 13,299 0045
Kelompok Kontrol 18 74,63 15,156 ’
Sikap
Kelompok Perlakuan 18 82,64 14,934 0,042
Kelompok Kontrol 18 72,22 14,575
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui perbedaan pengaruh edukasi gizi overweight
mempergunakan flash card dan PowerPoint terhadap pengetahuan serta sikap konsumsi sayur dan buah
pada anak berusia 10-12 tahun di SDN 001 Sambutan, Kota Samarinda. Hasil utama yang diharapkan
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adalah meningkatnya pengetahuan serta sikap positif terhadap konsumsi sayur dan buah setelah
intervensi edukasi gizi. Kelebihan penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya adalah
penggunaan media edukasi yang inovatif seperti flash card dan PowerPoint, yang dapat meningkatkan
daya tarik dan pemahaman anak-anak. Penelitian sebelumnya oleh Azhari & Fayasari (2020) cenderung
mempergunakan metode ceramah konvensional yang kurang menarik bagi anak-anak (11). Kelemahan
dari penelitian ini mungkin terletak pada keterbatasan sampel yang hanya mencakup satu sekolah,
sehingga generalisasi hasil bisa terbatas. Dampaknya adalah hasil penelitian ini mungkin tidak
sepenuhnya representatif untuk populasi yang lebih luas.

Tingkat Pengetahuan dan Sikap pada Kelompok Perlakuan (Media Flash Card)

Hasil paired t-test menunjukkan jika adanya perbedaan signifikan diantara kelompok pre test dan
post test pada kelompok penyuluhan gizi mempergunakan flash card (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan
edukasi gizi overweight melalui flash card meningkatkan pengetahuan siswa. Median nilai pengetahuan
meningkat dari 66,60 menjadi 78,94 setelah intervensi. Penelitian Milenia & Herdhianta (2022) juga
mendukung bahwasanya media flash card secara signifikan dalam peningkatan ilmu pembelajaran dan
sikap pentingnya mengkonsumsi gizi seimbang pada siswa karena visual yang menarik dan sederhana
(10).

Penelitian Maslakah & Setiyaningrum (2017) juga memperlihatkan bahwasanya responden
berusia 10-12 tahun, sehingga penggunaan flash card sangat efektif (12). Media visual seperti flash card
mendukung proses pendidikan gizi yang lebih efektif dan efisien (13). Peningkatan pengetahuan
disebabkan oleh media visual yang membantu pemahaman konsep dan diskusi interaktif setelah bermain
kartu bergambar. Diskusi ini memperkuat ingatan dan membuat pembelajaran lebih menarik (14).

Paired t-test pada sikap siswa memperlihatkan bahwasanya ditemukan perbedaan signifikan
antara pre test dan post test (p < 0,05), dengan rata-rata nilai sikap meningkat dari 72,92 menjadi 82,64.
Sama halnya dengan penelitian Milenia & Herdhianta (2022) yang memperlihatkan bahwasanya
pendidikan gizi dengan media flash card dapat mempengaruhi sikap konsumsi gizi seimbang (10).
Penelitian Kustanti & Widyarani (2022) juga mendukung bahwasanya flash card dapat meningkatkan
sikap dan kemampuan responden dalam memahami dan mempraktikkan pengetahuan gizi (15).

Sari (2023) menambahkan bahwasanya sikap terhadap pencegahan kelebihan berat badan
dipengaruhi oleh persepsi visual dari gambar pada flash card. Paparan berulang terhadap gambar-
gambar ini membantu dalam perubahan sikap (16). Peningkatan nilai sikap berhubungan dengan
peningkatan pengetahuan. Pengetahuan yang lebih baik mengenai gizi mempermudah pembentukan
sikap yang lebih positif serta mempengaruhi kebiasaan anak untuk memilih makanan (17). Edukasi gizi
yang dilakukan dengan flash card terbukti meningkatkan pengetahuan serta sikap siswa secara
signifikan.

Tingkat Pengetahuan dan Sikap pada Kelompok Kontrol (Media PowerPoint)

Berdasarkan perolehan paired t-test, ditemukan perbedaan pengetahuan secara signifikan antara
kedua kelompok pada kelompok penyuluhan gizi dengan PowerPoint (p<0,05). Rata-rata nilai
pengetahuan bertambah dari 65,37 menjadi 74,63 setelah intervensi. Penelitian Lestari et al. (2022)
mendukung temuan ini dengan menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan setelah
penyuluhan mempergunakan PowerPoint (18). Penelitian lainnya oleh Yuningsih (2023) menunjukkan
peningkatan pengetahuan siswa SD dan rata-rata nilai pengetahuan meningkat dari 32,74 menjadi 66,77
setelah intervensi PowerPoint (19).

Slide PowerPoint menawarkan template unik, menggabungkan teks, gambar, dan foto dengan tata
warna menarik yang efektif dalam menyampaikan informasi. Namun, ada kelemahan ketergantungan
pada listrik dan perangkat elektronik, serta kebutuhan pada waktu serta adanya persiapan yang matang
untuk menciptakan PowerPoint yang informatif dan menarik (20). Edukasi gizi melalui presentasi
PowerPoint memungkinkan pembahasan materi yang lebih mendalam dan komunikasi dua arah, yang
meningkatkan pemahaman peserta (21).

Pada pengujian tingkat sikap siswa mempergunakan paired t-test, ditemukan perbedaan sikap
signifikan antara kedua kelompok (p<0,05). Rata-rata nilai sikap meningkat dari 69,44 menjadi 72,22
setelah intervensi. Penelitian PowerPoint memiliki visual yang baik dan mempengaruhi pancaindra,
memungkinkan penyerapan informasi hingga 90% (22). Penelitian Yuningsih (2023) juga menunjukkan
peningkatan sikap dari nilai mean 70,05 menjadi 81,61 setelah intervensi PowerPoint (19). Peningkatan
sikap ini kemungkinan berkaitan dengan peningkatan pengetahuan yang mengubah sikap serta tindakan,
mendorong konsumsi buah dan sayur yang lebih baik (23).
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Tingkat Pengetahuan dan Sikap Sesudah Intervensi pada Kelompok Perlakuan serta Kontrol

Pendidikan kesehatan bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan mempengaruhi sikap
seseorang secara positif. Penelitian ini membandingkan dua metode, yaitu penggunaan flash card dan
PowerPoint, pada dua kelompok berbeda.

Perolehan penelitian memperlihatkan bahwasanya nilai rata-rata hasil belajar pengetahuan
kelompok perlakuan (flash card) adalah 84,51, sedangkan kelompok kontrol (PowerPoint) adalah 74,63.
Uji independent t-test menunjukkan perbedaan signifikan dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,045 < 0,05.
Perihal tersebut memperlihakan perbedaan signifikan antara kedua kelompok dalam peningkatan
pengetahuan.Hasil ini sejalan dengan penelitian Yuningsih (2023) yang juga menemukan perbedaan
signifikan dalam pengetahuan antara kelompok flash card dan PowerPoint (19). Namun, penelitian
Tsania et al. (2023) menunjukkan tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam peningkatan
pengetahuan, sikap, dan perilaku antara kedua kelompok (p > 0,05) (24).

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwasanya nilai rata-rata hasil belajar sikap kelompok
perlakuan (flash card) adalah 82,64, sementara kelompok kontrol (PowerPoint) adalah 72,22. Uji
independent t-test memperlihakan perbedaan signifikan dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,042 < 0,05.
Perihal tersebut memperlihakan perbedaan signifikan antara kedua kelompok dalam peningkatan sikap.
Hasil ini selaras dengan penelitian Yuningsih (2023) yang juga mengemukakan adanya perbedaan
signifikan dalam sikap antara kelompok flash card dan PowerPoint (19). Namun, penelitian Tsania et
al. (2023) menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan dalam peningkatan sikap antara kedua kelompok
(p > 0,05) (24).

Media flash card yang diintegrasikan dengan metode permainan efektif untuk meningkatkan
pengetahuan siswa dengan memungkinkan mereka terlibat aktif dan menguji hasil pembelajaran (10).
Keunggulan flash card dibandingkan PowerPoint disebabkan oleh interaksi langsung yang intens antara
pengajar dan peserta didik, memungkinkan pembelajaran yang lebih efektif dan berkesan (14). Flash
card lebih efektif dalam meningkatkan sikap karena menawarkan pengalaman belajar yang dinamis dan
interaktif dibandingkan dengan PowerPoint yang lebih statis. Flash card memungkinkan pengulangan
visual yang efektif dan meningkatkan daya ingat siswa, sehingga memperkuat pembentukan sikap (15).

Manfaat klinis dari penelitian ini termasuk peningkatan kesadaran seberapa penting megkonsumsi
sayur dan buah pada anak-anak, yang dapat mengurangi risiko overweight dan masalah kesehatan
terkait. Dari perspektif kebijakan, perolehan penelitian ini dapat dipergunakan oleh pemangku kebijakan
kesehatan untuk mengembangkan program edukasi gizi yang lebih efektif di sekolah-sekolah, dengan
mempergunakan media edukasi yang menarik seperti flash card dan PowerPoint. Hal ini sejalan dengan
rekomendasi dari Permenkes No. 41 tahun 2014 tentang Pedoman Gizi Seimbang yang menekankan
pentingnya edukasi gizi sejak dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, bisa disimpulkan jika kedua metode edukasi, baik flash
card maupun powerpoint, efektif meningkatkan ilmu pembelajaran serta sikap anak terhadap konsumsi
sayur dan buah. Meskipun kedua metode menunjukkan peningkatan yang signifikan, edukasi
mempergunakan flash card memberikan dampak yang lebih besar pada meningkatnya ilmu pengetahuan
dan sikap dibandingkan dengan powerpoint sehingga metode flash card lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan perubahan sikap terkait konsumsi gizi anak.

Penulis memberikan saran agar sekolah dapat mengintegrasikan materi tentang pola makan sehat
ke dalam kurikulum menggunakan hasil penelitian dan media penelitian yang sudah digunakan, sekolah
dapat menggunakan metode bermain dan belajar menggunakan flash card dan powerpoint yang sudah
digunakan sebelumnya untuk memberi pemahaman penyebab dan bahaya overweight serta peran buah
dan sayur dalam pencegahan overweight. Sekolah juga perlu membangun kerja sama dengan orang tua
dan guru dalam memberikan edukasi gizi yang berkelanjutan. Siswa diharapkan untuk lebih sadar akan
pentingnya pola makan sehat serta mengimplementasi pengetahuan yang diperoleh sehari-hari.
Penelitian berikutnya diharapkan dapat melibatkan faktor lingkungan dan sosial serta memperluas
cakupan ke lebih banyak sekolah untuk hasil yang lebih representatif.
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